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INTISARI

Bayi dan balita merupakan kelompok rawan gizi, karena dalam usia tumbuh
kembang, mereka sangat membutuhkan nutrisi yang baik. Semakin bertambahnya
usia bayi, peranan makanan bertambah besar. Berbagai makanan bayi selain ASI
mulai diberikan sejak usia 6 bulan. Pada saat ini, muncul berbagi gangguan gizi yang
dialami oleh bayi dan balita. Banyak faktor yang mempengaruhinya, diantaranya
perilaku ibu dalam memberikan makanan pendamping ASI. Perilaku ibu dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain tingkat pendidikan dan tingkat pengetahuan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku dalam
memberikan makanan pendamping ASI dengan status gizi balita usia 6 — 24 bulan di
Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Kasihan Il Bantul Yogyakarta.

Jenis penelitian ini ialah deskriptif kuantitatif dengan metode survey analitik
dan pendekatan cross sectional. Sampel adalah total populasi ibu yang mempunyai
anak balita usia 6 — 24 bulan di 5 posyandu. Data dikumpulkan dengan menggunakan
kuesioner. Uji statistik yang digunakan Chi Square dengan nilai signifikasi a : 0.05.

Dari hasil analisis pada faktor pendidikan didapatkan p : 1,034 {p > ). Ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara faktor tingkat
pendidikan dengan perilaku ibu. Pada faktor tingkat pengetahuan didapatkan p :
konstan. Ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikar. antara
faktor tingkat pengetahuan dengan perilaku ibu. Sedangkan untuk perilaku ibu dalam
memberikan makanan pendamping ASI dengan status gizi balita didapatkan p : 1,034
(p>a).

Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
perilaku ibu dalam memberikan makanan pendamping ASI dengan status gizi balita.
Hal ini menunjukkan bahwa perilaku yang baik belum tentu mempengaruhi status
gizi anak.

Kata kunci : tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, perilaku, makanan
pendamping ASI, status gizi
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ABSTRACT

The baby and young children is the group seriously affected for nutritional
status, because in this age they need good nutrition for growth. Increasing the age of
baby, role of food besides breast feeding bigger than before. complementary feeding
giving for the baby beginning at 6 months. Many various problem of nutritional in
baby and young children appeared now. This have influenced by many factors,
example mother behaviors in giving complementary feeding. This is influenced by
level of education and level of knowledge. This research aimed to know the level of
mother behaviors in giving complementary feeding which consists of educational and
knowledge with nutritional status young children age 6 until 24 months.

Kinds of this study is quantitative descriptive with analytic survey methods
and cross sectional approach. Samples are all of population in 5 posyandu at
Puskesmas Kasihan II Bantul Yogyakarta.

Resudts of analysis showed in educational factors are p: 1,034 (p > ). Its
means there is no significant correlation between level of education and mother
behavior. In level of knowledge p not accepted because all of respondent have good
knowledge. lis means no significant correlation between level of knowledge and
mother behavior. In mother behavior giving complementary feeding with nutritional
status  has p: 0,238 (p > a). Its means no significant correlation between level of
mother behavior giving complementary feeding with nutritional status young children
age 6 until 24 months.

There are no correlations which mother behavior and nutritional status young
children age 6 until 24 months. Jts means good behavior not influenced good
nutritional status their son.

Key word: level of education, level of Imowledge, mother behavior, complementary
Jeeding and nutritional status
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